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Bagian 14: Butir Kedua (8)

Dan kepada Yesus Kristus, Anak-Nya yang Tunggal, Tuhan Kita

ristus mewujudkan kehendak Allah
Bapa dengan turun dari sorga
ke dunia sebagai satu-satunya

Pengantara antara Allah dan manusia. Karya-
Nya begitu banyak, sehingga kita butuh
banyak waktu untuk membicarakannya.
Dalam versi aslinya Pengakuan Iman Rasuli
hanya menggunakan tiga kali istilah credo
(aku percaya).

Objek iman kita hanya Allah Tritunggal. Tiga
Pribadi bukan tiga Allah, tetapi satu Allah.
Inilah objek iman yang benar. Allah rela
mewahyukan diri-Nya kepada manusia yang
Ia pilih agar mereka boleh mengenal diri-Nya
dalam jalur dan konsep yang benar, akurat,
dan lengkap. Percaya Yesus sebagai Tuhan,
merupakan hal yang berbeda dengan semua
konsep agama, filsafat, dan kebudayaan.

Yesus turun ke dunia pada saat pertama
kali ada seorang manusia menyebut dirinya
“tuhan” dan menuntut semua kaum yang
ditaklukkannya harus mengakui bahwa
mereka milik kaisar. Pada saat itu kaisar
berkata, “Akulah tuhanmu yang menguasai

Oleh Pdt. Dr. Stephen Tong

hidupmu, kebebasanmu, nasibmu, dan segala
harta bendamu.” Ketika manusia berani
meninggikan diri seperti Allah dan mengklaim
diri sebagai pemilik sesamanya dan segalanya,
Allah di sorga berkata, “Tidak!” Tuhan atas
umat manusia adalah Allah sendiri. Penguasa
segalanya ialah Sang Pencipta. Kristuslah
Tuhan yang asli. Ketika kaisar menyebut diri
tuhan, maka Yesus turun ke dunia.

Galatia 4:4 mencatat, “Tetapi setelah genap
waktunya, Yesus turun.” Semua theolog
menafsirkan saat Yunani sudah matang, saat
Romawi sudah menjajah banyak tempat, lalu
lintas sudah cocok dan seragam di seluruh
Eropa, maka itulah waktu yang tepat untuk
Kristus lahir. Bagi saya, memang hal itu benar,
tetapi tidak lebih penting daripada ketika
tepat waktunya manusia berani menyebut diri
“tuhan”. Kristus turun sebagai Tuhan yang asli
dan membuktikan yang lain itu palsu.

Khususnya tiga tahun terakhir ini, saya terus
menyelidiki relasi sejarah dan intervensi
Tuhan. Pada saat sejarah berjalan, dan Tuhan
melihat sesuatu tidak beres, Ia campur tangan.

Berita Seputar GRII

STEMI akan mengadakan National Reformed Evangelical Teen Convention (NRETC) 2018 pada tanggal
28 Juni-1 Juli 2018 bertempat di RMCI, Kemayoran dengan pembicara Pdt. Dr. Stephen Tong dan rekan-rekan.
Untuk informasi dan pendaftaran dapat menghubungi 0813 7000 3900 atau http://nretc.stemi.id.



Pengatonan Tman Rasale (Bagian 14)

Tetapi kita pun melihat sebaliknya,
pada saat sejarah berjalan menuju
kebaikan, setan campur tangan. Di
dunia memang ada dua keturunan yang
saling bertentangan, yaitu keturunan
perempuan dan keturunan ular.
Yesus berkata, “Roh Kudus akan
datang memimpinmu masuk ke dalam
seluruh kebenaran.” Bagi saya, kalimat
ini bersifat progresif, berarti selain
kebenaran yang pernah engkau tahu
dalam sejarah, masih ada kebenaran
yang akan datang di Hari Tuhan.
Segala kebenaran yang sudah ada
dalam sejarah dan yang akan datang
digabungkan, barulah itu menjadi
kebenaran yang utuh.

Mengapa disebut Yesus dan Kristus?
Malaikat berkata kepada Yusuf,
“Ambillah Maria menjadi istrimu, dan
engkau akan mendapat seorang anak.
Beri Ia nama Yesus, karena Ia akan
menyelamatkan umat-Nya dari dosa.”
Kata “Yesus” sama dengan “Yosua”,
yang berarti “Allah menyelamatkan”.
Sedangkan “Kristus” berarti “Yang
Diurapi”. Alkitab mengatakan bahwa
urapan hanya diberikan kepada orang-
orang pilihan. Di dalam kekristenan,
yang diurapi disebut pendeta atau
penginjil, sedangkan yang tidak diurapi
disebut anggota biasa. Dalam Perjanjian
Lama, ada dua jabatan yang harus

diurapi: raja dan imam, yaitu dengan
menuangkan minyak ke atas kepalanya.
Pengurapan diberikan kepada orang
yang dipilih, bukan atas kemauan
orang itu sendiri. Allah memilih raja
dan memanggil imam sebagai pelayan-
pelayan-Nya di bumi. Kehendak Allah
lebih penting daripada ambisi dan
kemauan pribadi manusia. Ketika Allah
mengurapi seseorang, ada rencana-Nya
sebelum dunia diciptakan. Raja dan
imam diurapi, maka Saul diurapi, Daud
diurapi, semua raja diurapi. Tetapi
pengurapan ini dilakukan dengan
syarat yang ketat.

Orang Israel bisa memiliki raja, karena
ada satu suku, yaitu suku Yehuda yang
ditetapkan Allah untuk menghasilkan
para raja. Yehuda adalah anak Yakub
yang keempat. Yehuda tidak lebih
dikasihi Yakub ketimbang Yusuf.
Pada saat muda, Yusuf diberi pakaian
warna-warni yang membuat iri saudara-
saudaranya. Tanpa diketahui ayahnya,
Yusuf dijual menjadi budak ke Mesir.
Ia menolak godaan untuk berzinah,
lalu dibenci dan dimasukkan ke dalam
penjara. Tetapi Allah mengetahui
semua itu. Yusuf tidak seharusnya
dipenjara, maka penjara menjadi
tempat Allah menambah modal politik
bagi Yusuf, sehingga ketika keluar dari
penjara, ia menjadi Raja Muda Mesir.

Kristus harus menjadi manusia, agar
di antara Allah dan manusia ada
Pengantara. Saya percaya Kristus
diurapi dalam kekekalan. Di antara
kekekalan dan sejarah ada satu titik
temu antara Allah dan manusia, antara
sorga dan bumi, antara yang mutlak
dan yang relatif, antara yang suci dan
yang berdosa. Allah yang Mahasuci
menjumpai para pendosa melalui
Kristus. Para pendosa bisa bertemu
Allah melalui Kristus. Kristus menjadi
titik mula dari semua ciptaan. Melalui-
Nya, karena-Nya, dan bagi Dialah
segala sesuatu diciptakan. “Anak-Nya
yang Tunggal”, Yesus Kristus, ialah
Anak Allah yang Tunggal. Itu berarti,
Anak itu hanya satu dan memiliki
hidup yang sama kualitasnya dengan
Bapa. Jika ayah-ibu memiliki hidup
seperti apa, maka natur anaknya pasti
sama. Inilah arti anak. Anak menerima
hereditas, kromosom, DNA, sesuai
dengan ayah dan ibunya, dan dari situ
keturunan tidak berubah hingga saat
ini. Sejarah tidak pernah membuktikan
adanya suatu spesies yang bisa berubah
menjadi spesies lainnya.

Buku On the Origin of Species, yang ditulis
oleh Charles Darwin, tidak pernah
memberitahukan hidup berasal dari
mana, kecuali pada alinea terakhir dari
tulisan lebih 300 halaman, ia mengakui,

Dari Meja Redaksi

Salam pembaca PILLAR yang setia,

artikel Hati yang Luas.

C. S. Lewis mengatakan bahwa dengan melihat “yang bukan kita”, kita akan memiliki perspektif yang lebih luas. Kutipan ini dapat
ditemui di artikel Seni adalah Pemborosan di mana penulis mencoba mengaitkannya dengan seni dan live performance. Sedangkan
John Frame memaknai perspektif yang lebih luas di dalam kerangka berpikir triperspectivalism. Di dalam artikel Death kerangka
berpikir tersebut dipakai untuk menganalisis tema “kematian”. Kematian adalah suatu dimensi yang sangat berbeda dari hidup
ini yang menjadi titik existential moment yang mendorong seseorang berespons di hadapan Tuhan. Namun perspektif yang luas
saja tidak memadai, penting setiap kita juga menjadi orang yang berhati luas, seperti yang menjadi peringatan dan pesan dari

Sudahkah Anda mengunjungi website PILLAR di www.buletinpillar.org? Di sana Anda bisa mendapatkan edisi-edisi lampau, ikut
serta dalam diskusi, bahkan berlangganan dan membaca beberapa artikel yang khusus diterbitkan di media online ini. Jika Anda
mempunyai masukan, pertanyaan, artikel, ataupun resensi buku, Anda bisa mengirimkannya ke redaksi@buletinpillar.org.
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Pengatnan Tman Rasale (Bagian 14)

“Kehidupan yang pertama seharusnya
datang dari nafas Allah sendiri.”
Sebenarnya Hegel telah membahas
tentang paradoks pengembangan dialektis.
Kemudian d’Holbach membahas
Materialisme Mekanik. Darwin
membahas perubahan dari spesies
ke spesies lainnya. Dan, Karl Marx,
mau menggabungkan semua ini untuk
menunjang teorinya. Marx berkata,
“Sebagai ungkapan terima kasih karena
teorimu sangat menunjang teoriku,
maka aku mengirimkan Das Kapital
sebagai hadiah untukmu.” Sayangnya,
Darwin tidak mau menerimanya.

Allah mau hidup memiliki jenis melalui
keturunan, dan yang diturunkan
harus sejenis dengan hidup yang
menurunkan. Tuhan tegaskan jenis
yang sama melahirkan anak untuk
keturunannya. Alkitab berkata, “Yesus
Anak Allah,” berarti Yesus memiliki
hidup Allah. Karena Allah Bapa
ialah Allah sebagai Bapa, Allah Anak
ialah Anak yang juga Allah, karena
Allah memperanakkan Allah. Yesus
dilahirkan Allah Bapa, Yesus ialah
Anak Allah, maka Yesus ialah Allah.
Jadi Allah memperanakkan Allah, ini
merupakan hal yang wajar, logis, dan
mutlak benat.

Manusia adalah manusia, maka anak
manusia adalah manusia. Ini mudah kita
mengerti. Namun, Allah adalah Allah,
maka Anak Allah adalah Allah, menjadi
sulit diterima. Manusia melahirkan
manusia, maka menjadi dua manusia.
Allah memperanakkan Allah Anak,
tetapi mengapa tetap hanya satu Allah?
Allah adalah Roh, sementara manusia
itu materi. Allah menciptakan manusia
dalam keadaan paradoks di mana
materi mengurung atau mengandung
roh di dalamnya, sehingga di antara
roh dan materi terdapat dua zat yang
berbeda, tetapi menyatu di dalam satu
oknum. Sedangkan hal ini tidak terjadi
pada Allah. Allah adalah Roh, Allah
tidak memiliki sesuatu yang bersifat

berbeda yang kemudian mengurung
Roh-Nya atau berada di dalam Roh-
Nya. Maka, Allah memperanakkan
Allah, tetapi tetap merupakan satu
Allah. Kita merasa kesulitan dan
seolah kebenaran ini dipaksakan
masuk ke logika kita. Allah melampaui
logika manusia, sehingga kita tidak
boleh menggunakan logika yang
dicipta Allah untuk mengikat Allah.
Allah memperanakkan Yesus, Anak
Allah. Pernyataan ini bukan untuk
membedakan satu atau dua Allah,
tetapi untuk membuktikan bahwa Ia
memiliki sifat hidup ilahi. Bagaimana
sifat hidup Allah, maka sifat itu akan
diberikan kepada Anak, sehingga Anak
memiliki sifat hidup yang sama. Di

D1 antara RekeRalan dan
sejarah ada satu titik temu
antara _Allah dan manusia,

antara sorga dan bumi,
antara yang mutlak dan
yang relatif, antara yang
suci dan yang berdosa. Allah
yang Mahasuci menjumpai
para pendosa melalui
Kristus.

dalam Yohanes 5:26 dikatakan, “Sebab
sama seperti Bapa mempunyai hidup
dalam diri-Nya sendiri, demikian juga
diberikan-Nya Anak mempunyai hidup
dalam diri-Nya sendiri.”

Sebagai Anak, Yesus masih memerlukan
satu langkah lagi. Yesus masih harus
lahir di dunia menjadi Anak Manusia.
Jadi, di dalam kekekalan, Yesus
memiliki hidup pada diri-Nya sendiri
sebagai Allah, tidak perlu diberi; tetapi
ketika menjadi manusia, berinkarnasi
dalam tubuh yang bersifat materi, yang
membatasi ke-Roh-an-Nya sebagai
Anak Allah yang kekal, Anak Manusia

yang bernama Yesus juga memiliki
hidup pada diri-Nya sendiri seperti
Allah memiliki hidup pada diri sendiri.
Yesus Anak Allah, berarti Yesus
memiliki hidup ilahi, hidup pada diri-
Nya sendiri, hidup yang kekal. Ia bukan
memiliki sifat hidup kekal dalam dunia
melampaui materi dan ciptaan, tetapi
Ia pernah turun ke dunia hingga yang
turun ini adalah Dia yang tadinya di
atas. la adalah Anak Allah yang turun
menjadi Anak Manusia. Maka, sebagai
Anak Manusia, Ia dikaruniai hidup
seperti itu. Maksudnya, tidak ada yang
lain yang seperti Yesus.

Kita telah selesai membicarakan
istilah “Anak”. Kini kita mau masuk
ke dalam istilah “dilahirkan”. Yesus
ialah Anak Tunggal yang dilahirkan.
Ia dilahirkan, untuk membedakan Dia
dari semua ciptaan. Tidak ada pribadi
lain, kecuali Yesus, yang dilahirkan
dari Allah. Berarti, tidak ada manusia
yang dilahirkan dari Allah, kecuali
mengikut Yesus mendapat kelahiran
baru dari Roh Kudus. Aslinya kita
dicipta. Setelah kita dilahirbarukan
oleh Roh Kudus, barulah Roh Kudus
memberikan hidup yang baru kepada
kita. Yesus satu-satunya Pribadi di
seluruh alam semesta yang tidak
perlu dicipta. Ia dilahirkan, itu berarti
tidak dicipta. Itu berarti Yesus adalah
manusia yang tidak pernah dicipta
oleh Allah, karena Ia sendiri adalah
Allah, yang setara dengan Allah Bapa,
dan tidak perlu ada melalui tindakan
rencana kehendak Allah mencipta.
Maka, Yesus adalah Allah, Ta adalah
Anak Allah, yang melampaui atau
melintasi penciptaan; Ia dilahirkan.

Kini kita masuk ke istilah yang ketiga,
yaitu “Tunggal”. Itu berarti Yesus
memiliki kedudukan yang terunik;
sama seperti Roh Kudus memiliki
kedudukan yang terunik. Satu-satunya
Anak, tidak dicipta dan tunggal, yaitu
Yesus. Roh Kudus pun tidak berbagian
dalam status ini. Roh Kudus tidak

Pillar No.178/Mei/2018 3



Pengatwan Tman Rasale (Bagian 14)

dicipta, tidak dilahirkan, tetapi keluar
dari Allah. Roh Kudus adalah Pribadi
Ketiga yang sendiri-Nya juga adalah
Allah, memiliki esensi ilahi, tidak
dicipta dan tidak dilahirkan, tetapi
keluar dari Bapa dan Anak. Maka Ia
disebut Roh Allah. Roh Kudus keluar
dari Kristus, sehingga disebut Roh
Kristus. Barang siapa tidak memiliki
Roh Kiristus, ia bukan milik Kristus.
Dengan demikian Yesus menjamin
kita memiliki status di dalam diri-
Nya, karena melalui Roh Kudus
melahirbarukan dan memperanakkan
kita, barulah kita disebut anak-anak
Allah.

Yesus dilahirkan Allah secara pribadi,
Ia satu-satunya; tetapi kita dilahirkan
melalui Roh yang diberikan Kristus
kepada kita, sehingga kita mendapat
kelahiran Roh Kudus, bukan langsung
dilahirkan Bapa. Yesus, Anak kelahiran
Allah yang Tunggal, Anak memiliki
hidup yang sama, kelahiran bukan
dicipta, tunggal berarti tidak ada
bandingnya. Roh Kudus keluar dari
Allah Bapa dan Allah Anak.

Yesus lahir menjadi manusia untuk
menebus dosa manusia, menjadi
Pengantara. Yesus memakai istilah
Allah agar para murid-Nya mengerti

Soren Aabye T{igr@gaaf;{ AN

5
| )

bahwa Ia bukan manusia biasa. “Dan
barang siapa yang ikut Aku harus
memakan daging-Ku, minum darah-
Ku, jika tidak, tidak ada hidup kekal di
dalamnya.” Kalimat ini sulit diterima
logika manusia, sulit dicerna secara
ide dan rasio manusia, maka Yesus
dibunuh. Yesus adalah manusia paling
paradoks di dalam sejarah.

Filsuf Denmark, Seren Aabye
Kierkegaard, berkata, “Ia adalah
satu-satunya Pribadi Paradoks yang
berhasil.” Ia berkata, kalimat yang
tidak bisa dimengerti melalui rasio,
tidak bisa diterima melalui logika,
tetapi tidak melawan logika atau
membentur rasio, karena bersifat
suprarasio atau supralogika. Yesus
satu-satunya yang berlawanan
dengan semua pemikiran orang yang
menganggap diri bijak, sehingga
akhirnya Ia harus mengorbankan
diri-Nya. Delapan ratus tahun setelah
Tuhan Yesus naik ke sorga, orang
mulai memikirkan siapa Dia, mengapa
Dia bisa menenangkan laut, tetapi
Ia hanya seorang manusia biasa. Ini
manusia yang perlu makan, uang-Nya
didukung wanita miskin. Wanita di
Galilea mengikuti Dia, melihat-Nya
melakukan mujizat, memberi makanan
dan uang untuk menunjang hidup

Yesus. Namun, Tuhan Yesus tidak
perlu berterima kasih kepada mereka,
karena Yesus tahu ini semua pemberian
dari Allah. Segala yang dilakukan-
Nya supranormal. Akhirnya, mereka
yang mengobservasi Yesus, termasuk
adik-adik-Nya dan perampok yang
disalib di samping-Nya, mengakui
Yesus sebagai Tuhan. Melalui empat
ratus tahun perdebatan tentang Allah
Tritunggal dan Kristologi, akhirnya
manusia menemukan bahwa Yesus
ialah Tuhan, dan ini dicantumkan di
dalam Pengakuan Iman Rasuli, hingga
tujuh ratus lima puluh tahun.

Hingga abad ke-8 baru lengkap
menjadi Pengakuan Iman Rasuli yang
sempurna, tetapi di dalamnya banyak
kalimat yang dianggap kalimat gila.
Saya percaya Allah menjelma menjadi
manusia, percaya Orang ini tidak ada
dosanya, percaya Ia mati mengganti
dosa kita, percaya Ia sudah mati
bangkit lagi. Di dalam empat ratus
tahun, kekristenan telah menaklukkan
sepertiga manusia menjadi Kristen
dan memanggil, “Engkau Tuhanku!”
Ketika orang Yahudi berkata,
“Yehovah adalah Tuhanku,” kepala
mereka dipenggal. Konstitusi Romawi
menyatakan kaisar adalah Tuhan. Maka
banyak orang Yahudi yang menentang,
dipenggal kepalanya, sampai darah
berlumuran di Yerusalem. Akhirnya,
gubernur Yerusalem gemetar tidak
berani membunuh lagi, dan orang
Yahudi di Yerusalem dan Yudea
boleh memanggil Yehovah sebagai
Tuhan dan tidak usah memanggil
kaisar sebagai Tuhan. Kebijakan ini
berjalan berpuluh-puluh tahun hingga
ada Seorang yang bukan Yehovah
dipanggil Tuhan, yaitu orang Nazaret
yang bernama Yesus. Kaisar marah
lagi, dan membunuh semua orang
Kristen. Pada saat orang Romawi
membunuh orang-orang Kristen,
orang Yahudi senang, karena Yesus

dipandang sebagai bidat.
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Pengatuan Tman Rasale (Bagian 14)

Mereka tidak sadar, kekristenan
dalam beberapa abad memenangkan
sepertiga populasi manusia, karena
kekristenan membawa pengharapan
bagi kaum miskin. Saat itu kekristenan
memberitakan bahwa baik tuan maupun
budak, baik kaya maupun miskin, baik
pria maupun wanita, baik Yahudi
maupun kafir, semua mempunyai
derajat yang sama di hadapan Allah.
Sampai akhir abad keempat, Agustinus,
salah seorang Bapa Gereja yang
pemikirannya paling tajam dalam
sejarah, menulis O the Trinity, maka
barulah mulai menjadi jelas. Ketika
Agustinus melihat kekristenan mau
dihancurkan, ia menulis salah satu
buku terpenting dalam kekristenan, The
City of God. Ketika ia menulis, seluruh
dunia berusaha menghancurkan
kekristenan dan ia mulai sadar, barang
siapa terus mementingkan kekayaan
dan kekuasaan dunia, ia mungkin
jauh dari Kerajaan Allah. Tetapi di
dalam Own the Trinity ada pemikiran
yang ia tulis yang menjadi kesulitan di
kemudian hari, yaitu tentang dari mana
adanya Roh Kudus. Ia menuliskan
bahwa Roh Kudus keluar dari Bapa
dan Anak, yang delapan ratus tahun
kemudian menimbulkan perselisihan
dan perdebatan besar.

Pada abad ke-11, ketika doktrin Roh
Kudus diperdebatkan, Gereja langsung
terpecah menjadi dua. Mereka yang

Filsuf Denmark, Soren
Aabye Kierkegaard, berkata,
“Ia adalah satu-satunya
Pribadi Paradoks yang
berhasil.” Ia berkata,
Ralimat yang tidak bisa
dimengerti melalui rasio,
tidak bisa diterima melalui
logiRa, tetapi tidak,
melawan logika atau
membentur rasio, Rarena
bersifat suprarasio atau
supralogiRa. Yesus satu-
satunya yang berlawanan
dengan semua pemiRiran
orang yang menganggap diri
bijak, sehingga akhirnya Ia
harus mengorbankan diri-
Nya.

percaya Roh Kudus keluar dari Bapa
dan Anak, mengikuti Agustinus,

POKOK DOA

menjadi Gereja Katolik Roma. Mereka
yang percaya Roh Kudus keluar dari
Bapa saja, tidak ada bagian dari Anak,
menjadi Gereja Ortodoks Timur,
yang saat ini ada di Yunani, Rusia,
dan Suriah. Ini perpecahan besar
pertama kali dalam sejarah gereja
setelah Kristus naik ke sorga. Vatikan
menetapkan percaya Roh Kudus dari
Bapa dan Anak, tetapi Ortodoks
Timur percaya Roh Kudus tidak perlu
dari Anak. Dalam istilah theologi, ini
disebut filiogue (berarti and the Son),
yaitu Roh Kudus keluar dari Bapa
dan Anak. Ajaran ini diterima oleh
para Reformator, seperti Luther dan
Calvin. Maka, Roh Kudus disebut Roh
Allah, Roh Kekal, Roh Kebenaran,
Roh Yehovah, juga disebut Roh Yesus,
Roh Kiristus, dan Roh Anak. Menurut
Agustinus, Bapa dan Anak menjadi
Sumber Roh Kudus. Amin.

Bersyukur untuk NRETC 2018 yang akan diadakan pada bulan Juni 2018 ini, berdoa kiranya NRETC ini bukan sebagai
acara pengisi liburan para remaja, tetapi melalui NRETC ini setiap remaja dapat dipersiapkan untuk mengerti akan posisi
mereka di dalam Kerajaan Allah dan berjuang menantang zaman ini dengan pengertian akan firman Tuhan yang sejati
di dalam kehidupan mereka. Berdoa untuk persiapan setiap hamba Tuhan, kiranya Roh Kudus mengurapi mereka dan
memberikan hikmat bagi mereka dalam memenangkan para remaja bagi Kristus.

Bersyukur untuk pimpinan Tuhan selama ini terhadap Gerakan Reformed Injili dalam menjalankan mandat Injil baik
melalui penginjilan massal maupun penginjilan pribadi. Bersyukur untuk jiwa-jiwa yang telah dijangkau melalui pelayanan
penginjilan ini, kiranya Roh Kudus memeliharakan iman di dalam hati setiap mereka dan memampukan mereka untuk
bertumbuh dalam pengertian akan firman Tuhan yang sejati. Berdoa kiranya Tuhan memelihara ketekunan dan kesetiaan
setiap pelayan dalam menjalankan pelayanan penginjilan ini untuk memenangkan jiwa-jiwa bagi Kristus.

Berdoa untuk pelayanan mandat budaya dalam Gerakan Reformed Injili, terutama untuk persiapan Institut Teknologi
Calvin. Berdoa kiranya Tuhan menyertai dan memimpin setiap orang yang terlibat dalam mempersiapkan Institut Teknologi
Calvin agar mereka dapat mengerti dan peka terhadap kehendak Tuhan. Berdoa juga untuk setiap tenaga pengajar yang
akan dipanggil dalam pelayanan ini, kiranya Tuhan mempersiapkan hati mereka dalam menjawab panggilan pelayanan ini.
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i dalam hidup seorang manusia,
Dterdapat berbagai peristiwa penting

yang dapat mengubah hidupnya secara
signifikan. Beberapa di antaranya seperti
masa ketika dia jatuh cinta, memasuki
jenjang pendidikan yang lebih tinggi,
dunia kerja, saat mulai berkeluarga, dan
lain sebagainya. Setiap peristiwa ini bisa
menjadi sebuah batu loncatan atau titik
balik yang mengubah hidup seseorang. Hal
tersebut adalah existential moment. Setiap
existential moment adalah saat yang krusial
bagi seseorang dalam menentukan arah
hidupnya. la harus mengambil keputusan
mengenai bagaimana ia akan berespons
terhadap momen ini. Keputusan yang benar
akan membawa hidupnya berkembang ke
level yang lebih tinggi, tetapi keputusan yang
salah akan membawa kehidupannya stagnan
atau bahkan terpuruk. Existential moment
diberikan oleh Tuhan untuk kita respons
dengan tepat. Ketika kita dapat merespons
peristiwa ini dengan tepat, kita akan semakin
disadarkan akan kebenaran Allah, dan kita
juga semakin didorong untuk hidup dengan
lebih setia kepada-Nya. Salah satu existential
moment yang akan dibahas pada artikel ini
adalah mengenai kematian.

Kematian adalah salah satu peristiwa yang
paling krusial dan penting di dalam hidup
manusia. Siapa pun manusia itu, setinggi
apa pun jabatannya, sebanyak apa pun
kekayaannya, tidak dapat terhindar dari yang
namanya kematian. Inilah kuasa kematian
yang begitu menakutkan bagi manusia
berdosa. Namun, jikalau kita menelusuri
cerita detik-detik sebelum kematian
seseorang, maka kita akan menjumpai kisah-
kisah yang sangat menarik dan inspiratif.
Bahkan ada yang mengatakan bahwa kalimat-
kalimat yang diucapkan seseorang sebelum
ajal menjemputnya, adalah kalimat-kalimat
yang jujur dari dalam hatinya. Bisa jadi
kalimat-kalimat ini adalah kalimat-kalimat
yang penting. Misalnya saja Leonardo da
Vinci, sesaat sebelum kematiannya, ia
mengatakan, “/ have offended God and
mankind because my work did not reach the
quality it should have.” Dari kalimat ini kita
dapat merasakan passion dari hidupnya yang
ingin memberikan yang terbaik bagi Tuhan,
dan ia merasa seluruh karyanya tidak ada yang
dapat memenuhi standar Tuhan. Kalimat-

kalimat seperti ini, atau bahkan kisah-kisah
kematian seseorang begitu menginspirasi
kita. Jikalau kematian-kematian orang
yang jauh dari kehidupan kita bisa begitu
inspiratif, bagaimana dengan kematian dari
orang-orang yang begitu dekat dengan kita?
Bukan hanya kesedihan yang amat dalam
yang akan kita alami, tetapi juga sebuah
perenungan yang amat dalam akan juga
kita alami. Sehingga, kematian seseorang
bukan hanya menjadi existential moment
bagi orang yang mengalaminya, justru
dampak yang lebih besar akan dirasakan
oleh orang-orang terdekatnya. Mengapa
hal ini bisa terjadi? Karena keberadaan
manusia merupakan media yang Tuhan juga
pakai untuk pewahyuan, peringatan, dan
pendidikan akan kebenaran-Nya.

Doktrin Wahyu

Di dalam Theologi Reformed kita diajarkan
bahwa wahyu Allah dapat dibagi menjadi dua,
yaitu wahyu umum (general revelation) dan
wahyu khusus (special revelation). Wahyu
umum berarti Tuhan menggunakan ciptaan-
Nya untuk menyatakan kebenaran-Nya.
Wahyu khusus berarti Tuhan menyatakan
wahyu-Nya secara khusus baik melalui
nabi dan rasul, maupun melalui Anak-Nya
sebagai puncak dari wahyu khusus. Namun,
seorang theolog bernama John Frame
membuat pembagian yang sedikit lain. la
membagi wahyu Allah menjadi tiga, yaitu
general revelation, special revelation, dan
existential revelation.

Pembagian ini sejalan dengan kerangka berpikir
John Frame, yaitu triperspectivalism. Melalui
kerangka ini Frame membawa kita untuk
melihat segala sesuatu di dalam keluasan dan
keutuhan. la ingin membongkar cara berpikir
zaman modern yang terlalu menyeragamkan
segala sesuatu, tetapi kehilangan keindahan
di dalam keberagaman. Namun, ia juga ingin
kita berhati-hati terhadap pola berpikir dari
zaman postmodern yang terlalu menekankan
perbedaan tetapi akhirnya kehilangan aspek
harmoni di dalam perbedaan tersebut.
Cara pandang triperspectivalism ini ingin
membawa kita untuk menggali keindahan di
dalam keberagaman tetapi juga menikmati
keharmonisan yang ada di dalam keberagaman
ini. Inilah cara pandang yang berdasarkan
konsep doktrin Tritunggal.

Maka pembagian wahyu Allah menjadi tiga
jenis bukan dimaksudkan untuk kita pisah-
pisahkan, tetapi justru hendak mengajak
kita semakin menggali segala keberagaman
sekaligus juga melihat harmonisasi satu
dengan yang lainnya. Frame ingin kita kembali
melihat aspek subjektivitas manusia yang
sering kali diabaikan atau ditindas oleh pola
berpikir zaman modern. Aspek subjektivitas
sering kali dianggap sebagai hal yang tidak
penting atau bahkan menyesatkan. Memang
benar, di satu sisi jikalau kita mengabsolutkan
subjektivitas sebagai kebenaran, maka
kita sedang mengulangi kesalahan yang
manusia pertama lakukan ketika memilih
untuk memakan buah pengetahuan yang
baik dan jahat. Namun di sisi lain, kita pun
harus menyadari bahwa Tuhan juga sering
memakai subjektivitas sebagai media untuk
menyampaikan kebenaran-Nya. Misalnya para
penulis Kitab Mazmur, mereka menulis setiap
ayat sebagai sebuah ungkapan hati mereka
yang bersifat subjektif. Namun, Tuhan
memakai dan mengonfirmasi subjektivitas
ini sehingga apa yang diungkapkan oleh
para pemazmur adalah kebenaran. Frame
ingin kita menyadari bahwa Tuhan pun
sanggup dan mungkin memakai setiap pribadi
manusia untuk menyatakan kebenaran-Nya.
Inilah existential revelation, yaitu media
manusia yang Tuhan pakai untuk menyatakan
kebenaran-Nya.

Salah satu fungsi di dalam diri manusia yang
merupakan alat untuk menyatakan kebenaran
Allah adalah hati nurani. Tuhan menanamkan
fungsi hati di dalam diri manusia, sehingga
kita dapat menyadari suatu kebenaran.
Ketika seseorang berbuat dosa, hati nurani
akan menegur dan membuat orang tersebut
tidak tenang. Mungkin kita mengingat akan
kalimat yang diucapkan oleh Luther di Diet of
Worms, “My conscience is held captive by the
word of God. And to act against conscience is
neither right nor safe.” Melalui hati nurani,
Tuhan bisa menyadarkan seseorang akan
kebenaran ketika zamannya sudah berbelok
jauh dari kebenaran.

Kita mungkin menyadari, ketika kebenaran
yang sama diberitakan, ada orang yang
bisa langsung berespons dan menerima
lalu menjalankan kebenaran tersebut.
Orang-orang seperti ini adalah orang-orang
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Death

yang menerima anugerah Tuhan sehingga
ia bisa sadar akan kebenaran dan langsung
berespons dengan menjalankannya di dalam
hidup. Inilah existential revelation. Selain
pemberitaan firman Tuhan, saat kita bisa
merelasikan segala sesuatu yang terjadi di
sekeliling kita dengan kebenaran firman
Tuhan, ini pun adalah sebuah pernyataan yang
Tuhan berikan kepada kita. Di dalam bahasa
theologis, hal ini disebut sebagai iluminasi
dari Roh Kudus. Hal ini pun merupakan bagian
dari existential revelation.

Namun, kita harus menyadari bahwa
fungsi hati nurani pun sudah tercemar oleh
dosa. Saat kita berbuat dosa, fungsi hati
nurani ini dapat terus ditekan dan Alkitab
menggunakan istilah “mengeraskan hati
nurani”. Seseorang yang hati nuraninya sudah
mengeras, orang tersebut sangat sulit untuk
menerima kebenaran. Tetapi pengerasan
hati nurani ini tidak bersifat final, karena
bisa saja terjadi peristiwa-peristiwa yang
bisa mengejutkan dan menyadarkan orang
yang sudah mengeraskan hatinya ini. Calvin
mengatakan bahwa kita tidak mungkin
bisa terus menindas kebenaran yang Tuhan
nyatakan kepada diri kita. Tuhan bisa secara
tiba-tiba memberikan sebuah kejutan di
dalam berbagai bentuk yang membuat kita
perlu berpikir dan merenungkan kembali
kebenaran Allah ini. Ini pun bagian dari
existential revelation juga.

Kematian sebagai Pernyataan Allah
Berdasarkan konsep existential revelation
inilah kita bisa memahami kematian sebagai
sebuah existential moment yang menuntut
respons kita di hadapan Allah. Sebagai
orang Reformed, kita percaya bahwa segala
sesuatu yang terjadi di dalam dunia ini ada di
dalam kendali tangan Allah yang berdaulat.
Bahkan melalui hal yang jahat pun Tuhan
bisa mereka-rekakannya bagi kebaikan.
Sehingga hal yang begitu mengerikan dan
memilukan hati seperti kematian pun bisa
Tuhan pakai untuk menyatakan kebenaran-
Nya kepada manusia. Bukankah kita sering
mendengar kisah orang-orang yang berubah
hidupnya menjadi semakin baik ketika mereka
menghadapi sebuah fakta kematiannya
yang mendekat atau fakta kematian dari
orang-orang terdekat di sekitarnya? Melalui
kematian setidaknya semua manusia harus
menyadari betapa terbatas dan lemah dirinya
di hadapan realitas dunia ini.

Kita mungkin bisa membangun kehidupan
ini dengan begitu arogan bahkan berani
menentang Allah dengan segala kesombongan
kita. Namun di hadapan kematian, kita harus
berpikir ulang akan segala arogansi yang kita
bangun. Hingga akhirnya suka tidak suka kita
harus mengakui kedaulatan Allah dan betapa
lemahnya diri kita sebagai manusia. Kematian
adalah existential moment yang seharusnya
menyadarkan kita akan kebodohan dan
ketidakberdayaan manusia.

Kematian di Tengah Sekularisme

Sebuah pertanyaan yang perlu kita renungkan
bersama-sama saat ini adalah, “Apakah
kematian tetap menjadi sebuah existential
moment bagi kita, khususnya pemuda, di
zaman ini?” Sekularisme adalah tantangan
yang tak terhindarkan bagi pemuda zaman ini.
Kehidupan yang benar-benar mengabaikan
banyak hal asalkan dapat menikmati hidup
adalah cara pandang yang merebak di
kalangan pemuda saat ini. Misalnya saja
kehidupan pemuda berkaitan dengan masalah
gaya hidup dan keuangan. Kita mungkin
sering melihat sebuah konten video di media
sosial berkaitan dengan gaya hidup kaum
milenial saat ini. Salah satu yang disoroti
adalah gaya hidup “ngafe”. Hampir setiap
hari mereka mengeluarkan sejumlah uang
untuk ngopi di kafe yang cosy. Jumlah yang
mereka keluarkan per hari untuk kopi, jikalau
diakumulasikan bertahun-tahun, nilainya
dapat dipakai untuk mendapatkan sebuah
rumah yang sederhana. Namun yang menjadi
menarik adalah sebuah video konten balasan
yang mengatakan, “Untuk apa memiliki
sebuah rumabh jikalau engkau bisa menikmati
secangkir kopi yang nikmat setiap hari?”
Konten balasan ini menggambarkan semangat
dari kaum milenial yang ignorant terhadap
banyak hal. Mereka tidak terlalu peduli
dengan menabung bagi hari depan dan lebih
memilih menggunakan uangnya bagi hal-hal
yang dapat memberikan kenikmatan bagi
diri mereka sekarang. Moto mereka adalah,
“Kejarlah impianmu, perolehlah kenikmatan
atau passion yang engkau inginkan, jangan
terikat oleh konsep-konsep orang lain,
jadilah dirimu sendiri.” Inilah semangat yang
merebak di kalangan pemuda saat ini.

Dengan semangat seperti ini, kematian tidak
lagi dianggap sebagai hal yang mengerikan.
Mereka bahkan tidak peduli jikalau nanti
masuk neraka, yang penting hari ini mereka
dapat menikmati hidupnya. Di hadapan
kematian, mereka tidak lagi memikirkan akan
makna hidupnya, mereka lebih peduli dengan
kesenangan hidupnya. Bahkan yang lebih
ekstrem lagi, ada sekelompok orang yang
justru sedang memperjuangkan hak untuk
mati. Jikalau zaman dahulu banyak orang
menghindari kematian, pada masa ini justru
ada orang yang memperjuangkan hak untuk
mati sebagai sebuah penghargaan terhadap
hak asasi manusia. Prinsip dari semangat ini
adalah, “Aku adalah penentu hidupku sendiri,
tidak ada yang boleh mengaturnya selain
diriku sendiri”. Di tengah kondisi seperti ini,
bagaimanakah respons kita sebagai pemuda
Reformed?

Refleksi

Berkaitan dengan perkembangan sejarah,
Van Til mengatakan bahwa semakin lama
Tuhan akan mencabut anugerah umum dari
umat manusia. Sehingga, umat manusia
semakin lama akan semakin bebal. Segala
peringatan atau wahyu yang Tuhan nyatakan,

semakin lama semakin manusia tindas.
Mereka tidak mau hidupnya diatur oleh
keberadaan lain selain dirinya sendiri.
Dengan kata lain, manusia ingin menjadi
tuhan atas dirinya sendiri. Konsekuensi dari
semangat seperti ini adalah manusia akan
semakin mengeraskan hatinya dan menjadi
semakin tidak peka terhadap peringatan dan
pernyataan Allah. Apakah ini membuktikan
bahwa Tuhan tidak berkuasa? Tidak, justru
ini adalah sebuah bentuk penghukuman yang
Tuhan berikan kepada umat manusia yang
semakin hari semakin mengabaikan Allah.
Tuhan membiarkan manusia semakin keras
hatinya, semakin bodoh, dan tidak sadar
akan kebenaran.

Sebagai pemuda Reformed yang hidup di
zaman ini kita harus waspada dan berhati-hati
agar tidak terbawa arus dunia ini. Kita harus
berdoa dan memohon Tuhan memberikan
kepekaan terhadap segala pernyataan
yang la nyatakan bagi kita. Kita perlu juga
memohon, agar kita dapat berespons dengan
tepat terhadap setiap situasi yang Tuhan
izinkan terjadi, sehingga kehidupan kita
justru semakin dibentuk oleh Tuhan dan
kita semakin sadar akan kebenaran. Dengan
kata lain, kita perlu memohon existential
revelation ini terus dihadirkan melalui hidup
kita.

Kehidupan kita sebagai pemuda di zaman ini
akan diperhadapkan dengan berbagai realitas
hidup. Kematian bisa terjadi kapan pun,
kepada siapa pun, dan di mana pun. Namun
yang perlu kita ingat adalah bagaimana kita
berespons terhadap hal ini. Pdt. Stephen
Tong pernah menyatakan sebuah kalimat,
“Man is not what he thinks, man is not how
he behaves, man is not what he eats, man
is how he reacts before God.” Biarlah kita
belajar untuk berespons dengan tepat di
setiap situasi yang kita hadapi, termasuk
konteks berduka yang dikarenakan kematian
orang-orang terdekat kita. Dengan respons
yang tepat, Tuhan akan semakin membentuk
kita sebagai umat-Nya. Tanpa respons yang
tepat dan tanpa existential revelation, hati
kita akan semakin keras dan semakin jauh
dari Tuhan. Respons seperti apa yang akan
engkau berikan di hadapan setiap pernyataan
Allah? Kiranya Tuhan menolong kita untuk
berespons dengan tepat di hadapan-Nya.

Simon Lukmana
Pemuda FIRES
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The_Anointing of David olefi Paolo Veronese

di hati Tuhan. Dia bahkan mendapat

julukan “a man after His own heart”
dari Tuhan sendiri. Ketika kita menelusuri
perjalanan hidup orang yang berkenan di
hati Tuhan ini, kita akan menyadari bahwa
ternyata perjalanan hidupnya bukanlah
sesuatu yang sempurna dan tidak bercacat.
Daud adalah seorang yang pernah jatuh
ke dalam dosa yang begitu jahat dan keji,
bahkan patut diberi hukuman mati jika
mengikuti aturan dari Taurat. Selain itu,
Daud juga pernah mengalami penderitaan
yang sangat besar semasa hidupnya. la
dipandang sebelah mata dan dikejar-kejar
oleh Saul, bahkan Absalom, anaknya, pun
mengejar untuk membunuhnya. la juga
harus hidup di tengah relasi politik dalam
keluarganya sendiri yang berusaha merebut
takhtanya. Pergumulan yang ia hadapi
dalam hidupnya sangat banyak dan seakan
tidak pernah berakhir. Statusnya sebagai
seorang tentara, panglima, raja, gembala,
penyair, dan nabi menjadikannya harus
dengan setia menggumulkan setiap aspek
hidupnya demi Tuhan.

Daud adalah seorang yang berkenan

Namun, hidupnya tidak hanya penuh
dengan kesusahan, sebab kita juga melihat
bahwa Daud memegang peranan yang
begitu besar dalam Kerajaan Israel. Dia
mempersatukan Israel, mendidik mereka
menjadi negara yang begitu berkuasa,
menaklukkan Tanah Kanaan seluruhnya
melalui perang dengan bangsa Filistin
(tidak diselesaikan dari zaman Yosua), dan
mengusir penyembahan berhala dari Israel.
Alkitab mempresentasikan seluruhnya
dengan gamblang agar kita melihat hidup
seseorang yang diperkenan Tuhan. Bahwa
hidup seseorang yang berkenan di hati Tuhan
adalah ketika seseorang rela melakukan
segala sesuatunya demi Tuhan. Hatinya
hanya berpaut kepada Tuhan, memiliki
iman yang absolut kepada Tuhan, mencintai
firman-Nya, dan mengenal isi hati Tuhan.

Dalam artikel singkat ini, kita akan sejenak
merenungkan kembali salah satu bagian
hidup Daud, yaitu mengenai hatinya yang
luas.

Konteks Bangsa Israel

Bangsa Israel memiliki posisi yang sangat
penting di dalam Perjanjian Lama. Israel
bukanlah sebuah bangsa di antara bangsa-
bangsa lain di dunia saja, melainkan
mereka adalah bangsa yang dimiliki oleh
Tuhan. Tuhan memakai Israel untuk menjadi
wakil-Nya di bumi. Oleh sebab itu, Tuhan
membentuk Israel dari nol. Tuhan tidak
mengambil suatu bangsa yang sudah ada,
tetapi memilih untuk menjadikan suatu
bangsa yang baru. Dapat dikatakan Israel
adalah bangsa yang dilahirkan oleh Tuhan.
la memulai pembentukan bangsa Israel
dari perjanjian-Nya dengan seorang yang
bernama Abraham. Abraham dijanjikan
oleh Tuhan untuk memiliki keturunan yang
banyak dan mereka akan mendiami sebuah
Tanah Perjanjian yaitu Kanaan. Melalui
keturunan inilah Tuhan akan memberkati
banyak bangsa.

Keturunan-keturunan ini akan menjadi
sebuah bangsa yang disebut sebagai umat
Allah, di mana Allah sendiri akan menjadi
Rajanya. Ini adalah perjanjian yang dibuat
setelah keturunan Abraham dipanggil keluar
dari Mesir sebagai simbol pembebasan.
Perjanjian ini dibuat di Gunung Sinai melalui
Musa. Di sana Tuhan memberikan Hukum
Taurat sebagai hukum yang berlaku di Israel.
Hukum ini memiliki banyak aturan yang
berkaitan dengan identitas bangsa Israel di
tengah-tengah bangsa lain. Segala bentuk
simbol dan pekerjaan yang dianggap sama
dengan bangsa lain, dilarang oleh Tuhan.
Di sini, Tuhan sedang melatih umat-Nya
menjadi umat yang kudus, yang dipisahkan
dari dunia, yang berbeda dari dunia. Bangsa
ini dilatih untuk hidup dipimpin oleh Tuhan
dan menjalankan perintah-Nya dengan baik.
Dalam kehidupan berbangsa, Israel pun
dilatih secara berbeda dibanding dengan
bangsa yang lain, sebab Tuhan sendirilah
yang menjadi Raja mereka. Imam dan nabi
diangkat sebagai wakil Tuhan, tetapi posisi
raja dipegang oleh Tuhan sendiri.

Hal ini terlihat sejak perjalanan 40 tahun
bangsa Israel ke Kanaan. Bangsa Israel
dipimpin oleh tiang awan dan tiang api

yang melambangkan kehadiran Tuhan. Hal
ini berarti Tuhan memimpin kapan dan
ke mana bangsa Israel harus berjalan.
Ketika tiang itu diam, dengan taat Isreal
pun harus diam. Ketika tiang itu berjalan,
dalam kondisi apa pun bangsa Israel harus
siap mengikuti pimpinan dari Sang Raja.
Selain itu, Musa juga mengatur seluruh
kehidupan berbangsa di Israel agar selalu
melihat kepada keputusan Tuhan. Segala
perintah yang Tuhan berikan kepada Musa,
harus ia beri tahukan kepada bangsa Israel
untuk dilaksanakan. Sehingga, bangsa
Israel adalah bangsa yang dipimpin secara
langsung oleh Tuhan.

Pada zaman Yosua, bangsa Israel harus
menaklukkan Kanaan yang adalah Tanah
Perjanjian. Tuhan telah mempersiapkan
tanah tersebut bagi bangsa Israel, tetapi
mereka harus bekerja keras untuk
menumpas segala bangsa yang mendiami
tanah tersebut.

Penumpasan ini harus dibarengi dengan
menghabiskan seluruh budaya penyembahan
berhala yang ada di sana. Akan tetapi,
pekerjaan ini tidak terselesaikan di zaman
Yosua. Israel di bawah kepemimpinan Yosua
telah menaklukkan banyak daerah, namun
belum sempurna. Masih ada daerah-daerah
yang belum ditaklukkan oleh mereka.
Perjuangan ini tidak pernah terselesaikan
di zaman hakim-hakim.

Namun, Israel masih melakukan hal
yang jahat di mata Tuhan. Mereka
mengompromikan iman dan budaya mereka
dengan konsep kafir. Hal ini menjadikan
Tuhan begitu sedih hingga berulang kali
memberikan hukuman. Akan tetapi, melalui
kemurahan Tuhan, Israel terus mendapat
pengampunan ketika mereka bertobat,
kembali kepada Tuhan.

Kitab Hakim-hakim memperlihatkan
bagaimana kondisi bangsa Israel yang
begitu merosot dari hakim pertama hingga
terakhir. Mereka sudah sangat jauh dari
Tuhan, tetapi la masih menunjukkan belas
kasihan-Nya dan tetap memimpin mereka.
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Kebobrokan Israel menuju tingkat yang
sangat parah ketika mereka meminta
seorang raja kepada Tuhan melalui Samuel,
dengan alasan agar mereka sama seperti
bangsa lain. Ini adalah permintaan yang
begitu kurang ajar dan tidak tahu diri.
Keinginan mereka untuk memiliki raja lain
yang dapat dilihat oleh mata sama seperti
memberontak kepada Tuhan yang adalah
Raja mereka pada saat itu. Mereka ingin
memiliki seorang raja, mereka ingin sama
seperti bangsa lain, ketika Tuhan ingin
membentuk umat-Nya menjadi bangsa yang
berbeda dengan dunia. Mereka tidak mau
dipimpin langsung oleh Tuhan melainkan
dipimpin oleh seorang raja yang terlihat.
Meskipun memang, dalam sejarah kita
dapat melihat bahwa Tuhan menghendaki
seorang Raja yang akan memerintah di
Israel sebagai penggenapan janji-Nya yang
akan mengukuhkan takhta dari suku Yehuda.
Namun, posisi itu seharusnya dipersiapkan
bagi Sang Mesias yang akan memerintah
bangsa-bangsa. Akhirnya Tuhan membiarkan
mereka mengangkat seorang raja yang
sangat “terlihat”. Saul memiliki kualitas
yang terlihat (visible qualities) untuk
menjadi seorang raja. Perawakannya yang
tinggi besar dan parasnya yang elok menjadi
idaman bagi rakyat, tetapi akhir hidupnya
jauh dari Tuhan.

Pemilihan Daud

Ketika kehidupan Saul semakin lalim, Tuhan
mengangkat Daud sebagai raja yang baru.
Pengangkatan Daud ini adalah sebuah
kisah yang unik karena kehidupannya
dikontraskan dengan Saul. Bermula dari
Samuel yang diutus oleh Tuhan kepada Isai,
seorang dari Betlehem. Samuel membawa
tabung tanduknya dengan minyak sebagai
persiapan untuk mengurapi seorang raja. Di
sana dia mempersembahkan korban melalui
upacara pengorbanan dan menyucikan Isai
beserta anak-anaknya laki-laki. Ketika ia
melihat Eliab, seseorang yang gagah dengan
perawakan yang tinggi, Samuel langsung
merasa orang inilah yang ditentukan oleh
Tuhan. Namun, kali ini Tuhan menyatakan
dengan spesifik bahwa Tuhan tidak melihat
apa yang manusia lihat, Tuhan melihat hati.
Satu per satu anak dari Isai keluar dan tidak
ada satu pun yang diperkenan oleh Tuhan.
Hingga ketujuh anaknya lewat di depan
Samuel, tetap Tuhan tidak berkenan kepada
satu pun dari antara mereka.

Ternyata, Isai menyembunyikan seorang
anaknya yang paling bungsu. Di dalam
kebudayaan Yahudi, angka adalah simbol
yang penting. Angka tujuh merupakan
angka yang melambangkan kesempurnaan.
Sehingga, tujuh anak dianggap sebagai
lambang dari kesempurnaan. Hal ini terlihat
seperti di kisah Ayub. Ayub diceritakan

memiliki 7 anak laki-laki dan 3 anak
perempuan. Angka tujuh melambangkan
kesempurnaan dan angka sepuluh
melambangkan kegenapan. Sehingga
memiliki 7 anak laki-laki dan 3 anak
perempuan berarti Ayub memiliki keluarga
yang sempurna. Isai pun demikian, ia
menganggap ketujuh anak laki-laki pertama
sebagai yang baik, sehingga anak kedelapan
menjadi anak yang dipandang sebelah
mata. Daud adalah anak kedelapan dan di
dalam keluarganya, ia tidak mendapatkan
penerimaan yang baik. Dia diberikan tugas
sebagai gembala kambing domba, sebuah
pekerjaan yang rendah di Israel, sedangkan
kakak-kakaknya diutus menjadi prajurit
yang berperang bagi bangsa Israel. Akan
tetapi, Tuhan malah berkenan kepada

Daud pun memiliki hati
yang [uas untuk menerima
panggilan Tuhan. Dia
tidak merasa minder atau
mengalami inferiority
complex, Dia rela taat dan
mau menjalankan apa yang
Tuhan Rehendaki. MesKipun
Daud sudah diurapi menjadi
raja atas Israel, dia harus
menunggu terlebih dahulu.
Dia tidak dengan otoritas
mengRlaim takhta yang
sedang diduduki oleh Saul.
Dia rela menunggu dengan
hati yang luas akan rencana
Tuhan. Terlebih lagi, dia
rela menjadi pelayan dari
Saul.

Daud, dan bukan kepada kakak-kakaknya.
Akhirnya, Samuel mengurapi Daud menjadi
raja dan sejak hari itu Roh Tuhan berkuasa
atas Daud.

Ini menjadi prinsip dan standar Tuhan
dalam melihat seseorang. Raja Saul
dipilih oleh rakyat karena perawakan dan
parasnya, namun Tuhan memilih seorang
raja bukan dengan standar manusia.
Tuhan menggunakan ukuran-Nya untuk
menentukan siapa yang layak menjadi

raja. Zaman kita sangat menekankan apa
yang dapat dipamerkan kepada mata. Kita
sering kali mempunyai penilaian (prejudice)
terhadap orang seturut apa yang terlihat
oleh mata. Sedikit banyak, kita telah
dipengaruhi budaya yang begitu pragmatis-
hedonis ini sehingga seluruh standar nilai
kita bergeser. Kita lebih mengutamakan hal-
hal yang menempel di tubuh kita atau pada
nama kita. Pengakuan dan penilaian orang
kita kejar. Status sosial menjadi hal yang
kita cari. Akan tetapi, Tuhan memilih orang
yang secara status sosial dipandang rendah
dan hina, bahkan di dalam lingkungan
keluarga sendiri. Dengan cara ini, Tuhan
mendidik kita untuk melihat dengan cara
Tuhan melihat agar kita mempunyai hati
yang luas. Hati yang luas berarti tidak
menggunakan cara pandang dunia ini untuk
menilai manusia, melainkan menggunakan
penilaian Tuhan untuk menilai.

Karakter Daud

Daud pun memiliki hati yang luas untuk
menerima panggilan Tuhan. Dia tidak
merasa minder atau mengalami inferiority
complex. Dia rela taat dan mau menjalankan
apa yang Tuhan kehendaki. Meskipun Daud
sudah diurapi menjadi raja atas Israel,
dia harus menunggu terlebih dahulu. Dia
tidak dengan otoritas mengklaim takhta
yang sedang diduduki oleh Saul. Dia rela
menunggu dengan hati yang luas akan
rencana Tuhan. Terlebih lagi, dia rela
menjadi pelayan dari Saul. Daud tidak
mengambil sikap yang melawan Saul
meskipun dia berhak melakukannya.
Namun, dia tetap rendah hati dan mau
taat di bawah pimpinan Saul. Sikap ini
terlihat di sepanjang hidupnya. Ketika Daud
dikejar oleh Saul, Daud tidak mengangkat
senjata untuk melawan Saul. Daud pun
tidak menggunakan urapannya sebagai raja
menjadi cara untuk memenangkan rakyat
agar berbalik melawan Saul. Dia melarikan
diri dan harus hidup tanpa mempunyai
tempat tinggal.

Salah satu alasan mengapa Daud tidak
melakukan demikian adalah karena
Daud mengetahui siapa yang seharusnya
menjadi musuhnya. Daud tidak ingin terjadi
perpecahan di dalam bangsa Israel sendiri.
Selain itu, Daud juga mengetahui posisi
penting yang Israel emban sebagai umat
Tuhan. Dia melihat bangsanya sebagai
umat Tuhan dan Daud sangat berhati-hati
dalam memperlakukan mereka. Daud tidak
berdebat dengan Saul mengenai siapa
yang berhak menjadi raja, melainkan dia
tetap tunduk dan tidak memberontak. Dia
menghargai Saul sebagai orang yang telah
ditunjuk Tuhan menjadi raja sebelum dia.
Dia juga menghargai Saul sebagai seorang
keturunan Israel, sebagai umat milik Tuhan.
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Daud pun tidak mengambil nyawa Saul
ketika dia memiliki kesempatan itu. Daud
menghargai umat Tuhan dan menilai mereka
sesuai dengan penilaian Tuhan. Meskipun
umat Tuhan begitu rusak dan bobrok, Daud
tidak menjadikan mereka musuh. Dia rela
menanggung masa pelarian itu dan dia tidak
ingin memusuhi umat Tuhan.

Namun demikian, Daud bukanlah seorang
yang penakut. Sebab, Daud berani
berhadapan dengan Goliat ketika tidak ada
pasukan yang berani berhadapan dengannya.
Mengapa Daud berani menghadapi Goliat?
Hal ini juga berkaitan dengan penilaian
Daud terhadap orang-orang di sekitarnya.
Daud memiliki sikap yang berbeda ketika
berelasi dengan umat Tuhan dibandingkan
dengan umat lain, khususnya bangsa Filistin
dalam konteks ini. Dia sadar bagaimana
tugas Israel belum selesai untuk menghabisi
orang Filistin dan menyatukan Israel. Daud
hanya berpegang kepada janji Tuhan bahwa
seluruh Kanaan akan menjadi tanah yang
sepenuhnya milik Israel. Sehingga dengan
berani Daud menantang Goliat dan berperang
melawannya. Keberanian ini keluar bukan
dari kekuatannya, bukan dari kelihaiannya
berperang. Melainkan keberanian yang
keluar dari pengenalannya akan Tuhan dan
janji-Nya. Keberanian ini juga keluar dari
hati yang luas menerima rencana Tuhan
dan taat kepada Tuhan. Tuhan akhirnya
memberkati Daud dengan mengizinkannya
membunuh Goliat. Peristiwa ini menjadi
simbol bahwa Daud adalah orang yang
dibangkitkan Tuhan untuk menghabisi
bangsa Filistin dan mempersatukan bangsa
Israel. Daud berhasil dalam menjalankan
panggilannya sebagai raja Israel.

Refleksi

Hati seperti Daud sangat jarang kita
temukan di zaman sekarang. Setelah
Kristus membuka keselamatan bagi banyak
bangsa, posisi bangsa Israel sekarang
diteruskan bukan lagi oleh sebuah bangsa
secara fisik, melainkan diteruskan oleh
gereja Tuhan. Gereja Tuhan memiliki posisi
sebagai pernyataan wakil Tuhan di bumi
ini. Di satu sisi sebagai orang Kristen,
kita sering kali salah memilih musuh.
Kita sangat sering berselisih paham dan
bertengkar dengan gereja Tuhan sendiri.
Kita mempermasalahkan hal-hal yang
sangat remeh. Karena kepentingan diri atau
kelompok, gereja Tuhan terpecah. Karena
hal-hal yang tidak penting, gereja-gereja
saling bertengkar. Dan penyakit itu sedikit
banyak ada pada sikap iri hati kita masing-
masing. Sering kali pertikaian dengan orang
lain bermotifkan egoisme diri, bukan karena
adanya perbedaan prinsip kebenaran.
Malahan, prinsip kebenaran dijadikan
sebagai rasionalisasi motif egois kita.

Sehingga, terlihatnya kita memperdebatkan
prinsip kebenaran, padahal di baliknya
adalah perjuangan membela egoisme
masing-masing. Ini bukanlah semangat dari
kekristenan. Musuh kita adalah kefasikan
dan kelaliman, tetapi orang fasik dan
orang lalim adalah objek dari pemberitaan
Injil kita, yang harus kita sampaikan
dengan kasih. Kristus di atas kayu salib
mengerti siapa musuh-Nya. Dosa dan si
Jahatlah musuh-Nya. Karena itu di atas
kayu salib la rela menghadapi maut sampai
tuntas. Kristus tidak membenci orang-orang
yang menyalibkan-Nya, bahkan la begitu
mengasihi mereka dan memohon kepada
Bapa yang di sorga untuk mengampuni
mereka karena ketidakmengertian mereka.

Di satu sisi sebagai orang
Kristen, Rita sering Rali
salah memilih musuh. Kjita
sangat sering berselisih
paham dan bertengkar
dengan gereja Tuhan sendiri,
Kita mempermasalahkan
hal-hal yang sangat remeh.
Karena kepentingan diri
atau Relompok, gereja Tuhan
terpecah. Karena hal-hal
yang tidak penting, gereja-
gereja saling bertengRar.
Dan penyakit itu sedikit
banyak ada pada sikap iri
hati Rita masing-masing.

Oleh sebab itu, kita harus belajar memiliki
hati yang luas seperti Kristus dan Daud
dalam bersikap kepada sesama umat
manusia. Jangan sampai egoisme kita
menjadikan kita seperti orang Farisi yang
memiliki self-righteousness yang begitu
besar tetapi menyelubunginya dengan
memanfaatkan kalimat-kalimat kebenaran,
padahal sebenarnya hanyalah sebuah
tipuan. Sikap demikian menjauhkan kita
dari salib yang seharusnya kita junjung
tinggi.

Di sisi yang lain kita juga harus melihat
bahwa ketika keselamatan terbuka bagi
bangsa-bangsa, hal ini menjadikan kita

manusia yang siap menerima bangsa apa
pun di dalam segala keberagaman mereka.
Karena perbedaan batas ini disingkirkan,
kita harus juga menerima satu dengan
yang lainnya dengan hati yang luas. Sebab,
mungkin dalam waktu ini, mereka masih
menyembah berhala atau melakukan praktik
agama yang salah. Akan tetapi, suatu saat
nanti mungkin Tuhan akan menggerakkan
hati mereka untuk kembali kepada Tuhan.
Dengan latar belakang apa pun, gereja
Tuhan harus siap menerima setiap orang
yang ingin kembali kepada Tuhan dan hal
ini perlu dilatih dengan baik.

Karena itu, kita harus memiliki pengertian
yang benar mengenai siapa musuh kita
di dalam dunia ini. Bangsa lain tidak lagi
menjadi musuh kita, apalagi umat Tuhan
di dalam gereja. Yang menjadi musuh
kita adalah penguasa di angkasa dan
dosa. Dengan berfokus kepada panggilan
kita masing-masing untuk membereskan
pengaruh dosa di dalam konteks Kkita,
kita akan menjauhkan diri dari segala
permasalahan yang tidak perlu. Kiranya
kita belajar dari Daud untuk memiliki
hati yang luas. Hati yang siap menunggu
pimpinan Tuhan, yang tidak dicemari
dengan prasangka dan penilaian yang salah
dari tradisi dan budaya, melainkan yang
dengan tepat mengerti isi hati Tuhan dan
melawan apa yang keji di hadapan Tuhan.

Howard Louis
Pemuda GRIl Bandung
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Makan dan Dualisme

Pada mulanya makan bukanlah hanya urusan jasmani

tetapi juga rohani, karena segala yang jasmani dan

rohani memang seharusnya tak terpisahkan. Yang jasmani
merupakan pancaran dari hal rohani yang tak tampak di
permukaan. Tentu saja yang dimaksudkan bukan dualisme ala
Plato, yang melihat yang tidak kelihatan adalah yang utama dan
yang kelihatan adalah bayangan semata. Tipis memang beda
pemahaman kedua pemikiran di atas, tetapi tetap memiliki
perbedaan yang tajam. Masih kurang paham? Mari kita kembali
kepada kisah Penciptaan.

Awalnya di taman Tuhan yang ada di Eden, semua hal jasmani
atau materi menyatu dalam harmoni dengan aspek rohani. Di
Eden, tepatnya di “gereja” taman (garden temple), manusia
hidup beribadah di hadapan Penciptanya, hanya mengerjakan
apa yang menyenangkan hati-Nya. Tuhan Pencipta menetapkan
apa yang boleh dimakan. Dengan kata lain, firman mengarahkan
hal-hal jasmani (dalam hal ini makanan). Bahkan Sang Pencipta
pula yang menentukan batas kedaulatan-Nya melalui apa yang
tidak boleh dimakan. Lagi-lagi hal rohani menggarisbawahi hal
yang bersifat jasmani.

Jadi sejak awal perihal jasmani atau materi tidaklah
terpisahkan dari ketentuan rohani yang mendasarinya. Sejak
awal manusia hidup bukan oleh roti saja, tetapi oleh setiap
firman yang keluar dari mulut Allah. Pertanyaan, lalu mengapa
sekarang kedua hal ini, jasmani dan rohani, terpecah? Kita
sering, bahkan mungkin selalu, memisahkan keduanya. Seolah-
olah keduanya berada di ranah yang berbeda. Mengapa?
Jawaban sederhana yang rumit tentu saja adalah karena
dosa. Cobalah renungkan kembali pasal 3 Kitab Kejadian. Saat
manusia pertama menolak firman dan memakan buah dari
pohon yang dilarang untuk dimakan itu, sejak itulah hidup
kita, dan juga dunia kita, terpecah.

Keterpecahan ini menjadi dualisme yang menimbulkan banyak
kesulitan dan kegalauan. Kita mengerang mencari kesatuan
diri. Lalu mengusahakan berbagai macam cara untuk mendapat
harmoni kehidupan jasmani dan rohani. Namun seperti kata
Pengkhotbah, semua ini adalah usaha menjaring angin. Sia-sia
dan sia-sia. Hanya ada satu cara untuk mendapatkan kembali
keutuhan hidup yang sejak semula dimaksudkan oleh Sang
Pencipta. Makan dan minum. Hah? lya, makan dan minum,
atau sebut saja perjamuan. Karena urusan makan, kita
jatuh dalam dosa. Karena urusan makan, jiwa kita terpecah.
Alih-alih memilih perjamuan yang disediakan Sang Pencipta,
manusia memilih membuat perjamuannya sendiri dengan
memakan apa yang tidak dikehendaki-Nya. Maka sekarang
dengan kembali kepada perjamuan Tuhan, hidup kita dapat
dipulihkan ke dalam keutuhan. Namun untuk kembali kepada
rencana Allah semula ini, Allah harus mengorbankan Anak-Nya
bagi kita. Yesus Kristus, Anak Allah yang Tunggal itu, harus
dipecah-pecahkan tubuh-Nya dan darah-Nya harus dialirkan
agar kita boleh duduk bersama dalam perjamuan Allah (1Kor.
11:23-29). Harga yang terlalu mahal bagi sebuah perjamuan!
Tetapi demikianlah besarnya kasih Allah kepada kita! Jadi,
bagaimana sikap Anda setiap kali menghadapi Perjamuan Suci?

Kembali kepada soal dualisme. Masihkah Anda memisahkan
setiap kegiatan jasmani dari aspek rohani? Belajarlah
menjalani kehidupan seturut firman-Nya. Itulah hidup yang
utuh! Soli Deo gloria.

Ev. Maya Sianturi Huang
Kepala SMAK Calvin
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MENJADI KUDUS KARENA

SANG KUDUS

“Kuduslah kamu, sebab AKU kudus.” Kalimat
ini dinyatakan Allah kepada Israel, bangsa
yang Tuhan pilih untuk menjadi umat-Nya.
Hari ini, melalui Kristus, status umat pilihan
telah dibukakan kepada banyak bangsa.
Maka, kalimat tersebut pun ditujukan
kepada kita yang mengakui Kristus sebagai
Juruselamat. Mengapa kita harus menjadi
kudus karena Allah kudus? Jelas dikatakan
bahwa kita adalah umat pilihan-Nya. Hal ini
mengandung arti bahwa kita adalah milik-
Nya. Pengertian ini menjadi dasar untuk
memulai pembahasan hidup kudus yang
sering kita pertanyakan hari ini. Bagaimana
saya mampu mempertahankan hidup kudus
di tengah dunia yang semakin rusak? Mari
kita memulainya dari fakta kepemilikan
hidup kita.

Kita tidak pernah benar-benar bisa memilih
untuk menjadi milik kita sendiri, sebab
pada hakikatnya kita adalah ciptaan.
Sayangnya, ciptaan yang memilih melawan
Penciptanya harus menjadi “milik” si Jahat
(yang kepemilikannya pun tidak di luar
kedaulatan Sang Pencipta). Tetapi Pencipta
itu rela “memilih” kita untuk menjadi milik-
Nya. Saya menggunakan kata “rela” karena
untuk menjalani “pilihan itu”, ada harga
yang harus dibayar. Kini kita semakin sadar
mengapa “pilihan itu” disebut “penebusan”.
Kita semua telah dibayar lunas dengan darah
Kristus. Sampai di sini, apakah masih ada
yang berpikir bahwa dirimu adalah milikmu
sendiri? Bagi banyak orang, apalagi pemuda
masa kini, ide ini mungkin mencengangkan
dan mengerikan. Slogan yang lebih diminati
mungkin adalah “my life, my way” (hidupku,
caraku). Pembahasan tentang hidup kudus
hanya akan dinilai kolot, kuno, berat,
cenderung munafik, dan akhirnya dipandang
dengan skeptis, pesimis, atau antipati.

Katekismus Heidelberg dimulai dengan
ucapan syukur bahwa “diriku bukan milikku
sendiri”. Bahwa Tuhan memilih kita untuk
menjadi milik-Nya adalah sebuah fakta
yang melegakan dan menguatkan. Bukankah
melegakan jika satu kali masa hidupmu,
yang dimulai tanpa bekal pengalaman
hidup sebelumnya, ditopang oleh Pemilik
kita? Bukankah menguatkan jika hidup kita

./

dijamin oleh Pemilik kita, sekaligus melalui
tanggung jawab terhadap Dia?

Hormat - Kasih

Poin kepemilikan ini penting untuk diterima
terlebih dulu sebelum kita masuk dalam
pembahasan hidup kudus. Tanpa mengerti
“mengapa”, jawaban tentang “bagaimana”
tidak akan ada artinya lagi. Dari penjelasan
sebelumnya, kita mengerti kepada siapa
kita mempertanggungjawabkan hidup
kita. Tetapi Dia yang memiliki kita juga
memilih dengan kerelaan untuk melakukan
pengorbanan. Di satu sisi kita melihat aspek
penghormatan dan di sisi lain kita melihat
aspek kasih dari relasi kepemilikan ini.
Maka, hal selanjutnya yang akan menambah
pengertian hidup kudus adalah kedatangan
Kristus yang kedua dan kebangkitan tubuh.

Sebelumnya, mari kita sedikit berandai-
andai. Andaikan kamu bisa mengulang
hidupmu berkali-kali untuk memperbaiki
kesalahanmu, kapan kamu tahu
“kekudusanmu” sudah cukup untuk
membayar semua kegagalanmu di
kehidupan-kehidupan sebelumnya? Andaikan
kehidupan yang kita jaga sedemikian
kudus hanyalah untuk membuka akses
kepada sorga, pernahkah kamu bertanya,
untuk apa semua hasil yang telah kamu
upayakan untuk kemajuan kebudayaan atau
kemajuan apa pun untuk dunia ini? Andaikan
dunia ini hanya diatur oleh sebuah sistem
pembalasan, kepada siapa kita mengadu
di tengah kekejian dan bersyukur di dalam
anugerah? Andaikan tidak ada otoritas apa
pun yang layak membuat kita bertanggung
jawab kepadanya, untuk apa kita peduli
dengan nasib dunia ini? Bersenang-senanglah
hari ini jika besok kita mati dan selesai!

Dengan sedikit pengandaian di atas, kita
melihat betapa kedatangan Kristus dan
kebangkitan tubuh memiliki makna yang
luas dan dalam. Pesan kedatangan Kristus
menyatakan bahwa akan ada penghakiman
tetapi juga sukacita penyempurnaan.
Sementara pesan kebangkitan tubuh
memberi pengharapan bahwa apa yang baik
yang kita kerjakan akan terus berlangsung
nanti. Kita tahu siapa Pemilik rencana

terbaik akan dunia. Ketika kita tidak tahan
melihat penguasa yang sewenang-wenang di
dunia, kita tahu ada Penguasa tertinggi yang
akan menghakimi dan berkuasa mewujudkan
rencana baik-Nya. Kita tahu kita bisa berdoa
dan berelasi dengan-Nya.

Maka kitalah, kepunyaan-Nya, yang akan
menyambut kedatangan Kristus sebagai Raja
sekaligus Mempelai, dengan sukacita yang
penuh penghormatan dan cinta. Sementara
bagi semua orang yang bukan kepunyaan-
Nya, hari itu adalah suatu malapetaka besar.
Posisi kita sebagai umat kepunyaan Allah
dan kaitannya dengan kedatangan Kristus
akan menolong kita menjalani hidup kudus.
Masih ingatkah akan istilah hamba yang
setia (Luk. 12:42) dan mempelai perempuan
(Why. 21:9)?

Hamba - Mempelai

Poin pertama dalam menjalani hidup
kudus adalah menjalani hidup sebagai
seorang hamba. Menjadi seorang hamba
memiliki arti sesederhana menjalani setiap
kehendak majikannya. Sering kali kita
bukan tidak tahu kehendak Sang Tuan,
melainkan kita meletakkan diri di posisi
tidak mau (atau lebih parah lagi, tidak mau
tahu). Kebenaran-Nya telah dibeberkan
dengan jelas dalam Alkitab, dan kita
memiliki pengharapan dari kebangkitan yang
menjamin bahwa pekerjaan baik di dunia ini
akan terus berlangsung, sehingga yang kita
upayakan untuk pekerjaan Sang Tuan tidak
akan sia-sia.

Sebagai hamba yang melihat kekacauan
di dunia ini, kita akan berfokus pada
membereskan tanggung jawab kita sesuai
panggilan dan talenta masing-masing. Kita
menjaga hidup kudus melalui menjalani
tugas sebagai hamba. Hamba ini menantikan
kedatangan Tuannya dengan mempersiapkan
hasil yang terbaik bagi Tuannya. Entah itu
membereskan masalah keadilan sosial,
atau mengeksplorasi nilai estetika yang
memperkaya kehidupan manusia, atau
menyediakan informasi yang benar bagi
banyak orang. Ketika kita tahu apa yang
harus kita lakukan, ketika kita punya
alasan krusial untuk melakukannya, dan
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ketika kita mengenal Tuan yang kepada-
Nya kita bertanggung jawab, semua akan
mengarahkan kita kepada hidup kudus.

Hidup kudus bukan sekadar hidup yang tidak
melakukan dosa, melainkan memiliki hidup
selayaknya umat kepunyaan Tuhan. Semua
orang di dunia bekerja, tetapi kita bekerja
untuk Tuhan. Banyak orang di dunia berjuang
untuk “kebenaran”, tetapi kita dimiliki oleh
Kebenaran yang sejati. Ada orang-orang yang
mempunyai kehidupan yang saleh, tetapi
mungkin dedikasi itu ditujukan kepada yang
bukan Sang Tuan.

Di sisi lain, pengharapan yang kita miliki
sebagai gereja pada momen kedatangan
Kristus adalah bahwa kita akan bertemu
dengan Sang Mempelai Laki-laki. Apakah
momen penantian ini akan kita lalui dengan
mencemarkan diri kita dengan pikiran
atau perbuatan yang tidak menumbuhkan
iman kita? Apakah kita akan membiarkan
relasi dalam doa-doa pribadi kita menjadi
kendur? Apakah kita akan menjadikan
pemikiran dunia yang terlihat canggih untuk
menghindarkan kita dari bertanggung jawab
kepada Mempelai kita?

Menyadari posisi gereja sebagai umat
kepunyaan-Nya yang akan dipersatukan
secara sempurna dengan Kristus membuat
kita mengerti dua hal: menghindari
kecemaran dan mengusahakan pertumbuhan.
Para pria, tanyakanlah kepada wanita
yang menanti hari pernikahannya, mulai
dari merawat tubuh, belajar berbagai
keterampilan, bahkan dipingit! Bagaimana
kita mempersiapkan hari kedatangan
Sang Mempelai Gereja? Bukankah dengan
menjauhi perzinahan dengan dosa dan terus
bertumbuh dalam mengenali Kristus yang
kita kasihi?

Bagian ini bermaksud menjelaskan
bagaimana hidup kudus dibangun dari dalam
ranah motivasi. Tidak ada panduan langkah
praktis tentang hal-hal yang harus kita
kerjakan untuk bisa mencapai hidup kudus.
Tanpa pengertian tentang hal-hal di atas,
kita akan melakukan hal yang “rasanya”
benar untuk hal sepele seperti “nama
baik”, dan kehilangan harapan karena
kemanusiaan yang terlalu mengecewakan
untuk diperjuangkan. Menanamkan
pengertian hamba dan mempelai juga tidak
dapat dipisahkan dalam hidup kita. Hal ini
sama seperti kita tidak dapat memisahkan
penghormatan dan kasih kepada Tuhan
sebagai Tuan dan Mempelai kita.

Hidup kudus adalah seperti selayaknya
hamba yang mengerjakan yang terbaik
sampai Tuannya datang dan seperti seorang
mempelai perempuan yang merindukan
Mempelai Pria tiba. Keduanya didorong oleh
rasa hormat dan kasih, serta didasarkan

pada pengharapan akan kedatangan Kristus
dan kebangkitan tubuh. Bersyukurlah
sebab kita adalah milik-Nya yang mendapat
pengharapan ini.

Kalibrasi

Ada sebuah kalimat dari Pdt. Dr. Stephen
Tong yang menyatakan bahwa ketika
seseorang fokus mengerjakan tugasnya, ia
tak akan ada kesempatan untuk berbuat
dosa. Tentu saja hal ini benar, tetapi
mengapa tetap sulit untuk menghidupi hidup
yang kudus?

Dosa telah sedemikian merusak sehingga
kadang kita berpikir bagaimana kita bisa
hidup dengan cara yang sangat melawan arus.
Perbuatan yang jelas melanggar norma susila
telah dianggap wajar di ranah profesional
sekalipun. Terkadang relasi bisnis dibangun
dengan melibatkan daya tarik sensual. Untuk
hal-hal seperti ini, seharusnya tidak ada
pertanyaan, tidak ada kompromi. Kita tahu
kita harus menghindarkan diri dari dosa dan
menanggung konsekuensinya.

Katekismus Heidelberg
dimulai dengan ucapan
syukur bahwa “diriku
bukan milikku sendiri”,
Bahwa Tuhan memilih Kita
untuk menjadi milik-Nya
adalah sebuah fakta yang

melegakan dan menguatkan.

Tetapi kesulitan yang besar adalah ketika
ada benturan-benturan yang membuat
kita sulit menghindari perbuatan yang
berlawanan dengan kekudusan. Hidup
kita bukan dijalankan dengan memilih di
antara pilihan ganda. Terkadang kita baru
sadar bahwa kebenaran itu seperti memilih
spektrum yang tepat.

» Mungkin ada di antara kita yang berpikir,
bagaimana mungkin kita diharapkan
untuk menyelesaikan tanggung jawab kita
dalam pekerjaan, relasi, mengorbankan
waktu istirahat, dan tetap punya waktu
untuk saat teduh?

« Bagaimana jika keadaan memaksa
kita untuk seolah mendukung hal yang
salah karena kita ditekan? Jika kita
sedang memperjuangkan hal yang
benar untuk banyak orang dan telah
memenuhi berbagai ketentuan dari
semua pihak, namun ada oknum yang
masih mempersulit langkah kita dan

meminta tambahan-tambahan yang tidak
ada dalam ketentuan, apa yang harus
kita lakukan?

» Para polisi yang menangani kasus asusila
terkadang harus menyelidiki konten-
konten yang tidak pantas. Bagaimana
mereka menghindarkan diri dari godaan
untuk menikmati hal itu?

« Kamu memiliki keluarga yang tidak
mengerti imanmu dan menuntutmu
untuk menghabiskan waktu lebih untuk
mereka. Apa yang akan kamu lakukan?

« Bagaimana dengan white lies?

Ini hanyalah sebagian daftar yang sering
menjadi kesulitan dalam menjalani hidup
kudus. Di dalam dunia yang masih penuh
dosa, kita tidak bisa berharap bahwa kita
dapat menjalani hidup kudus tanpa menemui
kesulitan. Tetapi ada pengharapan yang
dijanjikan melalui kedatangan-Nya dan
kebangkitan umat-Nya. Jaminannya adalah
Roh Kudus yang membimbing kita melalui
firman, sehingga kita semakin peka dan
berhikmat dalam menjalani hidup dengan
tepat.

Mungkin kita harus berkorban lebih besar
untuk menjalankan hal yang ideal di dunia
yang berdosa. Mungkin sudah saatnya kita
mengasah diri kita untuk mengerjakan
pekerjaan kita lebih cepat. Mungkin ada
saatnya kita harus memenuhi keinginan
oknum-oknum yang menindas kita untuk
kepentingan yang lebih besar, selama kita
tidak melakukan itu untuk mengambil
jalan pintas dari persyaratan yang legal.
Mungkin kamu harus mempertimbangkan
kemampuanmu dalam mengatasi godaan-
godaan yang ada dalam pekerjaanmu. Jika
kamu belum mampu mengendalikan hatimu,
mungkin ini saatnya kamu mengorbankan
pekerjaanmu demi menjaga kekudusanmu.

Bagian ini mau menekankan bahwa
menghidupi hidup kudus tidak terlepas dari
bergantung kepada Tuhan. Jangan sampai
kita sibuk mempertanyakan bagaimana
menjaga kekudusan, tetapi lupa untuk
meminta topangan dan meminta pimpinan
dari Yang Kudus. Kita ini adalah hamba
dan mempelai kepunyaan-Nya. Biarlah
kita mengejar kekudusan, karena kita
menghormati dan mengasihi Pemilik kita.
Biarlah kita mengejar kekudusan, bukan
karena kita mampu, tetapi karena Dia
menolong kita dengan Roh Kudus-Nya sampai
la datang kembali. Biarlah kita semakin
hidup kudus, sebab Tuhan, Pemilik kita,
adalah kudus.

Yinni Lauly
Pemudi GRIl Bandung
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“Belajar itu seumur hidup.” Sejak kita bayi,
kita sudah belajar bagaimana memahami
bahasa yang dipakai oleh orang tua kita,
bagaimana berjalan agar tidak jatuh,
bagaimana makan sendiri, dan sebagainya.
Kita kemudian belajar di sekolah, dileskan
oleh orang tua, masuk ke universitas, yang
dengan kata lain kita dimasukkan ke dalam
sebuah sistem untuk mempelajari berbagai
bidang. Setelah menyelesaikan kuliah, kita
masih terus belajar dalam dunia kerja,
keluarga, masyarakat, dan dengan demikian
dapat dikatakan bahwa hidup kita penuh
dengan pembelajaran.

Apa pun, di mana pun, kapan pun, kita
terus belajar. Aspek dunia yang begitu
luas dan kemampuan adaptasi manusia
yang besar memungkinkan kita untuk
belajar hanya dengan dipengaruhi oleh
lingkungan tempat kita hidup baik secara
sadar maupun tidak sadar. Sayangnya,
banyak orang yang masih berpikir bahwa
pembelajaran diperoleh hanya sebatas
dari bahan pelajaran kognitif di sekolah,
sehingga hal-hal seperti apa yang kita lihat,
kita dengar, kita rasakan kurang diperhatikan
dalam perkembangan seorang manusia
(sudah sedikit dibahas dalam artikel yang
lalu). Oleh karena itu, tidak heran mengapa
orang sering mengatakan bahwa pornografi
itu berbahaya karena hal itu memengaruhi
pola pikir dan sensasi manusia dari aspek
visual. Anak yang tinggal di keluarga
broken home (aspek sosial) dengan terus
mendengar ayah ibunya yang saling teriak
(aspek pendengaran) akan memengaruhi
mental dan cara berkomunikasi (misalnya
gagap) anak tersebut. Begitu juga dengan
musik yang dengan berbagai macam cara
mempresentasikan dirinya (seperti konser,
video musik, film) akan memengaruhi kita.

Belajar itu memerlukan suatu keluasan.
Sayangnya, masih banyak orang yang
terjebak dengan pemikiran bahwa prioritas
utama dalam belajar adalah pelajaran di
sekolah, padahal kehidupan sehari-hari kita

juga sangat memengaruhi kita. Salah satu
contoh ilustrasi: Kita pasti akan kasihan
dengan anak yang dari bayi hingga dewasa
hanya dibesarkan di dalam kamar, tanpa
mengenal dunia luar, tidak pernah berlari-
lari di taman, tidak pernah tahu apa itu
pohon, tidak pernah bertemu dengan orang
lain. Mengapa? Karena kita tahu bahwa itu
tidak baik untuk perkembangan seorang
anak. Anak tersebut akan menjadi anak yang
pikirannya sempit, mungkin kurang gizi,
tidak mempunyai kesempatan untuk berpikir
lebih luas. Seorang anak justru harus
diperkenalkan kepada dunia yang lebih luas
untuk dapat tumbuh dengan baik. Begitu
juga dengan kita, untuk menjadi manusia
yang memiliki hidup lebih utuh, diperlukan
keluasan. Kita akan menjadi orang yang
rendah hati karena sadar bahwa dunia ini
terlalu luas. Jika hanya fokus kepada satu
aspek saja, maka kita akan menjadi orang
yang dingin, picik, tetapi sombong dan
merendahkan orang lain. Ini ironis.

Di sisi yang lain, di zaman ini mungkin banyak
juga kita temui orang yang tidak sempit
dan justru sangat tahu banyak hal, karena
kita hidup dalam zaman yang borderless.
Keberadaan internet dan globalisasi yang
begitu marak membuat seseorang pasti
mau tidak mau akan bersentuhan dengan
dunia secara luas. Kita dapat mengenal
kebudayaan Korea hanya dengan teknologi di
tangan kita tanpa perlu menghabiskan waktu
perjalanan ke sana. Kita dapat merasakan
makanan-makanan negara lain hanya dengan
berjalan ke restoran seberang rumah kita.
Kita semakin banyak bersentuhan dengan
berbagai macam bentuk seni dan kreativitas.
Kita dapat melihat perspektif budaya yang
berbeda tentang bagaimana memakai
baju, apa itu cantik, apa itu indah, dan
lain sebagainya. Akan tetapi, bahaya dari
fenomena ini adalah kita bisa menjadi
terbiasa dan cepat puas dengan hal yang
luas namun dangkal. Kita terbiasa untuk
makan mie instan Korea daripada mie Korea
itu sendiri. Kita terbiasa puas melihat foto

keindahan alam di Google tanpa rindu untuk
pergi langsung ke tempat tersebut. Kita puas
menelaah organ hewan tanpa membedahnya
sendiri. Kita puas mendengarkan musik dari
rekaman tanpa pergi ke konser itu sendiri.
Kebiasaan yang serba instan meresap ke
dalam kehidupan kita, dan termasuk juga
ke dalam rasa seni kita. Kita kehilangan
sensitivitas dan kedalaman.

Apaitu sebenarnya belajar dengan keluasan?
C. S. Lewis mengatakan bahwa dengan
melihat “yang bukan kita”, kita akan
memiliki perspektif yang lebih luas. Kita
melihat dunia dengan perspektif yang
berbeda, karena melihat dengan mata
orang lain, mengimajinasikan hal yang lain,
merasakan apa yang orang lain dengar,
dan sebagainya. Menurut C. S. Lewis,
pengalaman seperti ini banyak didapat
ketika kita menggali literatur (C. S. Lewis
adalah seorang literator Kristen terkenal).
“We seek an enlargement of our being. We
want to be more than ourselves. Each of
us by nature sees the whole world from
one point of view with a perspective and
a selectiveness peculiar to himself.... We
want to see with other eyes, to imagine
with other imaginations, to feel with other
hearts, as well as with our own... This, so
far as | can see, is the specific value or good
of literature... it admits us to experiences
other than our own.”" Saya rasa, hal yang
sama juga dapat diaplikasikan ke dalam seni.

Kita makin punya banyak akses, tetapi
sayangnya kurang memiliki makna yang
mendalam. Menggali sesuatu secara
mendalam itu penting sebagai usaha
kita dalam mengerti, mengembangkan,
mensyukuri, serta mempertanggungjawabkan
segenap ciptaan ini di hadapan Allah. Treat
every aspect of culture as an investment
to be developed for the glory of God and
the advancement of His kingdom (Mat.
25:14-30). Berbicara aspek seni, salah
satu cara untuk memiliki makna yang
mendalam terhadap seni adalah dengan
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kehadiran “live performance” seperti
pergi ke museum atau konser. Bagaimana
caranya kita mengembangkan diri dalam
live performance?

Dari sisi sebagai pelaku seni, tentu kita
akan mendapatkan banyak manfaat dari
live performance. Adanya pengalaman
tampil bagi setiap pemain instrumen akan
sangat membangun mental orang tersebut.
Keadaan untuk tampil di atas panggung
yang tidak dapat diprediksi adalah peran
utama dari penampilan musik.? Berbeda dari
saat kita latihan sendiri di dalam ruangan,
kita masih memiliki kesempatan untuk
memperbaiki hal yang salah. Kita sering
mengenal istilah “the show must go on”.
Mengapa? Karena kita tahu apa pun bisa
terjadi di atas panggung (tidak heran di
YouTube banyak sekali kompilasi dari video
orang yang gagal saat di atas panggung).
Dalam sebuah konser musik misalnya, sang
pemain trompet tidak memiliki kesempatan
untuk memperbaiki kesalahan nada saat
pentas di atas panggung. Pengalaman akan
adanya kemungkinan untuk berhasil ataupun
gagal itu mengasah kepribadian setiap
pemain.? Dack juga mengatakan bahwa
live performance yang dipupuk dari tradisi
dunia Barat memicu pemainnya untuk tetap
melanjutkan performanya meskipun salah,
mengajarkan kepada kita untuk bagaimana
bisa tetap memegang kendali secara penuh
tubuh, mental, dan estetika.*

Tentu saja menjadi musisi yang aktif dalam
sebuah konser memiliki banyak keuntungan
lainnya, seperti melatih kerja sama,
mengetahui peran masing-masing suara di
tengah-tengah suatu orkestra yang besar,
dan lain sebagainya. Selain dari itu semua,
saya mencoba mengajak para pembaca
untuk melihat pentingnya para aktivis musik
untuk tampil dalam dunia panggung. Cara
seperti ini akan membawa kita kepada
eksplorasi dunia yang berbeda dari hanya
sekadar latihan di dalam ruang latihan.

Tidak semua orang mendapatkan kesempatan
untuk menjadi pelaku seni secara aktif dan
tidak semua orang juga terpanggil menjadi
seniman. Orang yang berada dalam posisi
penonton sering kali dianggap sebagai
orang yang berdiri di lingkaran luar, hanya
melihat dari jauh, dan imun terhadap
seni. Sedangkan pelaku seni dianggap
sebagai lingkaran dalam yang dipengaruhi
seni secara langsung. Hal tersebut bukan
merupakan pemikiran yang tepat. Penonton
juga berada dalam lingkaran dalam seni.
Semua orang, baik dia adalah pelaku

seni secara aktif maupun pendengar atau
penonton, akan dipengaruhi oleh seni.

Kita perlu membiasakan pola hidup kita
dengan asupan-asupan seni baik secara
nyata untuk membangun hidup. Akan
tetapi, sejak keberadaan internet, kita
terbiasa untuk memperkaya diri kita dengan
kedangkalan. Kita lebih biasa mendengar
rekaman sehingga pergi ke konser menjadi
hal yang secondary.

Salah satu pameran seni
yang marak sekarang adalah
fulm, yang menggabungkan
aspek acting, aspek,
pengambilan gambar, aspek,
musik, aspek Rolaborasi,
aspek narasi cerita, dan hal
lainnya. Sebagai penonton,
Rita sering kali terbawa
dengan kRedalaman film
Rarena adanya narasi cerita
yang bagus, pengambilan
gambar yang menakjubRan,
dan tidak lepas dari
latar belaRang lagu yang
membangRitkan suasana.

Ada sebuah jurnal yang memberikan
penelitian terhadap penikmat musik dengan
membandingkan perubahan yang terjadi
ketika seseorang menonton rekaman dengan
mendengar pertunjukan secara langsung.
Jurnal tersebut memberikan data bahwa
detak jantung penonton berubah ketika
mendengar secara langsung, sebaliknya
detak jantung penonton tidak menunjukkan
perubahan ketika mendengarkan rekaman.
Dari hal ini dapat ditarik kesimpulan bahwa
gerakan visual dari pemain musik dapat
memengaruhi detak jantung penonton.
Kedua, pertunjukan secara langsung
dapat memberikan interaksi sosial antara
pelaku seni dan penikmat seni di saat yang
bersamaan. Oleh karena itulah, menonton
pertunjukan seni secara langsung akan
memiliki rasa yang berbeda daripada
hanya sekadar menikmati dari layar kaca.

Interpretasi yang dihasilkan secara langsung
di atas panggung juga akan lebih natural dan
lebih hidup daripada rekaman.>

Berdasarkan hal inilah, investasi seni
adalah untuk semua orang. Seperti anak-
anak yang perlu waktu khusus untuk
mengembangkan aspek logika mereka
dengan cara pergi ke sekolah, begitu juga
kita perlu menyisakan sebagian waktu
dan uang untuk mengembangkan aspek
keindahan dan aspek perspektif yang lain
dengan cara pergi ke pameran seni atau
konser.

Salah satu pameran seni yang marak
sekarang adalah film, yang menggabungkan
aspek acting, aspek pengambilan gambar,
aspek musik, aspek kolaborasi, aspek narasi
cerita, dan hal lainnya. Sebagai penonton,
kita sering kali terbawa dengan kedalaman
film karena adanya narasi cerita yang bagus,
pengambilan gambar yang menakjubkan,
dan tidak lepas dari latar belakang lagu yang
membangkitkan suasana. Pada bulan Mei
ini, di Aula Simfonia Jakarta akan diadakan
konser yang mementaskan lagu-lagu yang
melatarbelakangi film yang biasa kita
tonton. Kita diajak untuk melihat pada satu
aspek yang telah terjadi pada film tersebut,
yaitu movie soundtrack, sehingga kita bisa
mengapresiasi bagaimana pembuat lagu
dapat membuat sebuah atmosfer yang baik
dalam mendukung cerita yang telah dibuat.

Mari kita investasikan sebagian dari tenaga,
uang, waktu, dan pembelajaran kita
terhadap seni untuk membuka pembelajaran
kita ke dalam hidup yang lebih luas lagi.

Sarah Charista
Pemudi FIRES
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LIPUTAN APRIL 2018

Untuk memperingati Jumat Agung dan Paskah, Pdt. Dr. Stephen Tong memimpin kebaktian di beberapa kota seperti: Surabaya,
Jakarta, Singapura, Medan, Bandung, Makassar, Samarinda, dan Batam yang dilakukan mulai tanggal 29 Maret sampai 6 April 2018.
Selain Kebaktian Jumat Agung dan Paskah, di bulan April juga diadakan Kebaktian Dedikasi Gedung Baru GRII Samarinda tanggal 5
April 2018, Kebaktian Ucapan Syukur untuk pembangunan gedung GRIl Batam dan Kebaktian Dedikasi Gedung Baru GRIl Kebon Jeruk

tanggal 7 April 2018.
9 ,
JUMAT AGUNG & PASKAH AKBAR 2018
REEEHHEFEFE

PDT. DR. STEPHEN TONG FERR mwm/Hx
Katedral Mesias 30 Moret &1 April 2018

Kebaktian Paskah Makassar di Myko Hotel dan Convention

Kebaktian Jumat Agung GRII Pusat di Katedral Mesias
Centre pada tanggal 4 April 2018

pada tanggal 30 Maret 2018

<

Kebaktian Paskah di Lapangan Parkir Utama Temenggung
Abdul Jamal Batam pada tanggal 6 April 2018

Kebaktian Paskah, Pendewasaan, dan
Dedikasi Gedung Baru GRIl Samarinda pada tanggal 5 April 2018

Kebaktian Dedikasi Gedung Baru GRII Kebon Jeruk
pada tanggal 7 April 2018
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Kondisi pembangunan gedung GRIl Batam
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